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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Seni ukir adalah aset bangsa, bukan hanya dari segi budaya tetapi juga dari aspek sosial ekonomi, Sehingga

harus dilestarikan bahkan dikembangkan untuk memperoleh peningkatan kesejahteraan masyarakat dan

derajat kehormatan bangsa, sebagaimana yang diamanatkan pasal 32 UU 1945. Untuk mewujudkan amanat

tersebut sangat berkaitan dengan kegiatan enkulturasi, yang memerlukan, pewaris-pewaris kreatif yang

mampu meneruskan pengetahuan-pengetahuan, ketrampilan dan sikap-sikap serta nilai-nilai seni ukir

kepada generasi berikutnya secara berkesinambungan. Apalagi pada masa-masa seperti sekarang ini, laju

modernisasi telah menuntut pergeseran nilai-nilai kehidupan manusia dalam segala aspeknya.

 

Masalah penelitian yang dikaji adalah bagaimana proses enkulturasi seni ukir berlangsung, meliputi: unsur-

unsur maupun proses-proses dan cara-cara serta pola-pola enkuturasi (pembudayan) dari generasi ke

generasi terhadap berbagai sarana atau instisirsi sosial yang terkait satu sama lain dalam kerangka

kebudayaan masyarakat setempat.

 

Penulisan ini bersifat deskripstif dan analisis. Model penjelasan mengacu pada konsep enkulturasi

(Herkovits, 1964: 325; Theodorson, 1979: 131; Seymour, 1992: 92-93) kerangka proses enkulturasi konsep

Fortes (dikutip Koentjaraningrat, 1990: 229-231) dan teori pola enkulturasi ((Devault, 1971: 315;

Baumrind,1963: 479; Jaeger, 1977: 96).

 

Penelitian bersifat kualitatif, dilakukan dengan field voile research, menggunakan metode survey,

pengamalan dan pengamatan terlibat (participant observation) serta wawancara mendalam (indepfh

interview) terutama dalam menghimpun individual life history.

 

Hasil studi menunjukkan bahwa

1. Hal-hal yang melatarbelakangi proses enkulturasi nilai seni ukir berlangsung terus menerus dari generasi

ke generasi, telah didasari oleh motif ekonomi dan kesadaran sosial terutama para pewaris (pihak

pembudaya) yang dilandasi oleh faktor historis masyarakat setempat (budaya).

2. Sarana proses berlangsungnya enkulturasi dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan. Golongan

pertama adalah proses enkulturasi yang bersifat langsung (eksplisit) dan golongan kedua adalah proses

enkulturasi yang bersifat tidak langsung (implisit). Sarana proses enkulturasi yang bersifat langsung terjadi

di sekolah dan di tempat magang seni ukir. Samua proses enkulturasi yang bersifat tidak langsung terjadi

melalui: institusi keluarga, kelompok sebaya atau peer group, tempat pekerjaan, lembaga agama seperti

masjid, dan media massa.

3. Sistem magang merupakan sarana proses berlangsungnya enkulturasi secara langsung dan efektif yang
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membentuk pribadi perajin seni ukir, Nilai-nilai seni ukir yang dienkulturasikan pada instltusi ini ada empat,

yakni nilai keindahan, nilai teknik dan nilai kegunaan yang dilandasi oleh nilai ekonomi. Proses enkulturasi

melibatkan dua peran, pertama peran orang yang belajar yaitu melalui tahapan: meniru [mitas), identifikasi,

internalisasi dan eksternalisasi; kedua peran pendidik ukir sebagai, pembimbing yang memberikan:

instruksi, persuasi, rangsangan dan hukuman. Cara enkulturasi melibatkan anak langsung ke dalam kegiatan

praktek sehari-hari di tempat magang, baik sistem magang model ginaon maupun model ngenek,

4. Keseluruhan dalam proses mengenkulturasikan nilai-nilai, pengetahuan, ketrampilan maupun sikap dalam

proses pembudayaan seni ukir, pola yang diterapkan adalah bervariasi dan cenderung berbeda pada setiap

model sistem magang. Pola enkulturasi merupakan perpaduan, dan bukannya menggambarkan pada satu

pola tertentu. Pola-pola tersebut adalah: (1) pola otoriter demokratis, (2) pola otoriter-dominan demokratis

(3) pola demokratis. Pola yang diterapkan pada pewaris generasi terdahulu dengan pola enkulturasi yang

diterapkan pada generasi sekarang telah mengalami perubahan, yakni dari pola yang semula demokratis

bergeser ke pola perpaduan antara otoriter demokratis, hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi yang

merupakan motif dominan mereka di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan melalui seni ukir

sebagai medianya.


